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SUMMARY 

 

ANNISA ZAHRAWANI. Perception of Farmers to the use Rice Seeds Ciherang 

Varieties and The Relationship of Income Rice Farming in Sungai Dua Village 

Subdistrict Rambutan Banyuasin Regency (Supervised  by LAILA HUSIN and 

NUKMAL HAKIM). 

 The purpose of this research were to  (1) analyze the perception of rice 

farmers on the use of Ciherang varieties in Sungai Dua Village (2) calculate the 

income of paddy farming in Sungai Dua Village (3) analyze the relationship 

between perception and income of rice farming on the use of Ciherang rice seed 

varieties in Sungai Dua Village. 

 The research has been conducted in Sungai Dua Village, Subdistrict 

Rambutan, Banyuasin Regency. The time of collection and data collection has 

been conducted in October 2017. The research method used survey method. 

Sampling method used in this research is simple random sampling method. The 

data collected are primary and secondary data. The method of data processing to 

determine the perception of farmers on the use of Ciherang varieties of rice seeds 

was done qualitatively using the class interval. Determining the income of rice 

farming using Ms.Excel's help is then described descriptively in Ms. Word. 

Determining the perception relation with rice farming income using spearman 

correlation test. 

 The results showed that rice paddy farmers' perceptions on the use of 

Ciherang varieties of rice in Sungai Dua Village were high criteria, as well as 

detailed indicators of high availability of rice seeds, high price of rice seeds, 

moderate criteria, high quality of seed production, and marketing high-yield crops. 

The production cost of paddy farming issued by farmers in one year of planting 

season is Rp 5,436,440/ha/th with average revenue of farmer is Rp 22,185.00,-/ 

ha/mt and average income generated farmers amounting to Rp 16,748,560,-/ha/mt. 

the results obtained by the value of correlation coefficient of 0.014 which is 

positive value, Meaning the relationship of these two variables are unidirectional, 

thus can be interpreted if the income of paddy farming is increasing, the 

perception of farmers to the use of Ciherang varieties of rice seeds the better. 

Then from the output result is obtained correlation coefficient value of 0.014. 

Based on the correlation coefficient interpretation guidelines by Sugiyono (2009), 

then the level of perception relationship with rice farming income to the use of 

Ciherang rice varieties in Sungai Dua Village is very low. 
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RINGKASAN 

 

 

ANNISA ZAHRAWANI. Persepsi Petani Terhadap Penggunaan Benih Padi 

Varietas Ciherang dan Hubungannya dengan Pendapatan Usahatani Padi Di Desa 

Sungai Dua Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin (Dibimbing oleh 

LAILA HUSIN dan NUKMAL HAKIM). 

 Tujuan penelitian ini adalah (1) menganalisis persepsi petani padi terhadap 

penggunaan benih padi varietas Ciherang di Desa Sungai Dua (2) menghitung 

pendapatan usahatani padi di Desa Sungai Dua (3) menganalisis hubungan antara 

persepsi petani padi terhadap penggunaan benih padi varietas Ciherang  dengan 

pendapatan usahatani padi di Desa Sungai Dua Kecamatan Rambutan Kabupaten 

Banyuasin.  

  Penelitian telah dilaksanakan di Desa Sungai Dua Kecamatan Rambutan 

Kabupaten Banyuasin. Waktu pengambilan dan pengumpulan data telah 

dilaksanakan pada bulan Oktober 2017. Metode penelitian menggunakan metode 

survey. Metode penarikan contoh yang digunakan pada penelitian ini adalah 

metode sampel acak sederhana (Simple Random Sampling). Data yang 

dikumpulkan adalah data primer dan data sekunder. Metode pengolahan data 

untuk menentukan persepsi petani terhadap penggunan benih padi varietas 

Ciherang dilakukan secara kualitatif menggunakan interval kelas. Menentukan 

pendapatan usahatani padi menggunakan bantuan Ms.Excel kemudian dijelaskan 

secara deskriptif di Ms. Word. Menentukan hubungan persepsi dengan pendapatan 

usahatani padi menggunakan uji korelasi spearman.  

 Hasil penelitian menunjukkan persepi petani padi terhadap penggunaan 

benih padi varietas Ciherang di Desa Sungai Dua berada pada kriteria tinggi, serta 

rincian indikator yaitu tingkat ketersediaan benih padi berktiteria tinggi, tingkat 

harga beli benih padi berkriteria tinggi, tingkat kesesuain berkriteria sedang, 

kualitas produksi benih berkriteria tinggi, dan pemasaran hasil panen berkriteria 

tinggi. Biaya produksi pada usahatani padi yang dikeluarkan petani dalam satu 

tahun musim tanam sebesar Rp 5.436.440,- per hektar per tahun dengan Rata-rata 

penerimaan yang dihasilkan petani sebesar Rp 22.185.00,- per hektar per tahun 

dan rata-rata pendapatan yang dihasilkan petani sebesar Rp 16.748.560,- per 

hektar per tahun. Hasil output diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,014 

yang bernilai positif, Artinya hubungan  kedua variabel tersebut bersifat searah, 

dengan demikian dapat diartikan jika pendapatan  usahatani padi  semakin 

meningkat maka persepsi petani terhadap penggunaan benih padi varietas 

Ciherang semakin baik. Kemudian dari hasil output tersebut didaptkan nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,014. Berdasarkan pedoman interpretasi koefisien 

korelasi Sugiyono (2009), maka tingkat hubungan persepsi dengan pendapatan 

usahatani padi terhadap penggunan benih padi varietas Ciherang di Desa Sungai 

Dua tergolong sangat rendah. 
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 BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Laju pertumbuhan penduduk Indonesia sekitar 1,3 persen per tahun, 

berdasarkan hasil sensus penduduk 2010 tercatat penduduk Indonesia sebanyak 

237.556.363 jiwa (BPS Sumatera Selatan, 2010).  Hal ini mendorong perlunya 

pemenuhan kebutuhan pangan dalam negeri terutama beras (hasil olahan padi) 

sebagai makanan pokok masyarakat Indonesia melalui peningkatan produksi hasil 

pertanian. Peningkatan produksi dan produktivitas padi sangat memerlukan 

teknologi baru yang berguna dalam memenuhi kebutuhan pangan nasional.  

 Besarnya kebutuhan bahan makanan pokok padi atau beras sudah tentu 

selaras dengan jumlah penduduk di Indonesia.  Meningkatnya jumlah penduduk di 

Indonesia setiap tahun mendorong permintaan kebutuhan beras setiap tahunnya 

juga akan meningkat. Begitu pula sebaliknya, permintaan beras akan menurun jika 

jumlah penduduk di Indonesia menurun. Hal ini berlaku jika kebutuhan beras 

hanya untuk dikonsumsi saja, bukan hal lain, seperti untuk diekspor baik dalam 

bentuk bahan baku atau hasil olahan (Prasekti, 2015). Menurut Purnomo (2010) 

dalam Zain (2005), bahwa pada tahun 2010 Indonesia merupakan negara 

pengkonsumsi utama beras terbesar di dunia yaitu mencapai 139 kg per kapita per 

tahun, sedangkan konsumsi beras China mencapai 90-100 kg per kapita per tahun. 

 Kebutuhan pangan nasional sangat bergantung terhadap beras yang 

merupakan komoditi utama yang mempunyai pengaruh besar terhadap aspek 

sosial, ekonomi, politik dan keamanan bangsa Indonesia. Dalam hal memenuhi 

kebutuhan pokok, beras telah menyumbangkan lebih dari 55 persen terhadap 

kebutuhan konsumsi energi dan protein masyarakat. Pada saat terjadi kekurangan 

bahan makanan yang lain, beras dapat mensuplai kebutuhan konsumsi 

masyarakat. Terjaminnya pasokan beras terhadap masyarakat sangat berpengaruh 

terhadap terpenuhinya tingkat asupan gizi yang dibutuhkan masyarakat yang 

merupakan hak asasi manusia. Maka hal yang selanjutnya dilakukan adalah 

menjadikan Indonesia sebagai negara yang berswasembada beras agar kebutuhan 

pangan nasional dapat terpenuhi (Prasekti, 2015).   
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 Data Badan Pusat Statistik (2015), menunjukkan bahwa selama 3 tahun 

terakhir terjadi kondisi naik turunnya produktivitas padi di Indonesia yang dimana 

tahun 2012 produktivitas padi di Indonesia mencapai 6,905 juta ton per hektar per 

tahun, tahun 2013 terjadi peningkatan menjadi 7,127 juta ton per hektar per tahun, 

namun pada tahun 2014 kembali terjadi penurunan produktivitas padi di Indonesia 

yaitu pada angka 7,084 juta ton per hektar per tahun, dan pada tahun 2015 angka 

produktivitas padi Indonesia mencapai 7,499 juta ton per hektar per tahun yang 

mengalami peningkatan sebesar 0,415 juta ton.  Menurut Badan Pusat Statistik 

Sumatera Selatan (2015), produktivitas padi di Sumatera Selatan mencapai 3,67 

juta ton per hektar per tahun. 

 Sumatera Selatan merupakan sentra produksi beras urutan keenam di 

Indonesia atau ketiga untuk luar Jawa setelah Sulawesi Selatan dan Sumatera 

Utara.  Pada tahun 2008 Provinsi Sumatera Selatan menyumbang sebesar 4,82 

persen produksi beras nasional (Aryani, 2009). Berdasarkan hasil penelitian 

Aryani dan Husin (2012), menunjukkan bahwa tren luas panen, produksi dan 

produktivitas padi di Sumatera Selatan dari tahun 1991 sampai dengan 2010 

menunjukkan kecenderungan menaik. 

 Ada 2 jenis tipe lahan padi yaitu lahan sawah dan ladang.  Lahan sawah 

merupakan penghasil utama padi.  Berdasarkan data BPS Sumatera Selatan 

(2011), pada tahun 2010 rata-rata produksi padi (padi sawah dan padi ladang) per 

hektar di Provinsi Sumatera Selatan mencapai 4,25 ton per hektar, meningkat dari 

sebesar 4,19 ton per hektar pada tahun 2009. Perbandingan produksi per hektar 

antara padi sawah dan ladang menunjukkan bahwa rata-rata produksi sawah selalu 

lebih tinggi dibandingkan padi ladang. Hal ini disebabkan karena padi sawah 

mendapatkan pengairan yang baik dan teratur dibandingkan padi ladang. Di tahun 

2010, rata-rata produksi per hektar padi sawah mencapai 4,41 ton per hektar, 

sedangkan padi ladang sebesar 2,92 ton per hektar. 

 Tipologi lahan sawah di Sumatera Selatan sedikit berbeda dengan tipologi 

lahan sawah pada provinsi-provinsi di Pulau Jawa. Tipologi lahan sawah di 

Sumatera Selatan dicirikan oleh luasnya lahan sawah pasang surut, lebak, dan 

tadah hujan dibandingkan luas lahan sawah irigasi.  Hal tersebut didukung oleh 

karakteristik agroekosistemnya yang cukup banyak memiliki kawasan gambut, 
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yakni seluas 1,4 juta hektar atau sekitar 16,3 persen dari total luas wilayah 

provinsi setempat (Iqbal, 2007).  Berdasarkan data BPS Sumatera Selatan (2011), 

luas sawah di Sumatera Selatan pada 2010 seluas 785.483 hektar, dimana seluas 

231.480 hektar adalah pasang surut dan 333.677 hektar adalah lebak. Sementara 

sisanya merupakan sawah irigasi dan tadah hujan. 

 Sebagian besar petani padi di Sumatera Selatan memanfaatkan lahan lebak 

untuk usahatani padi dan usahatani lain. Petani padi lahan sawah lebak dalam 

mengelola lahannya berbeda dengan petani agroekosistem lainnya dalam 

mengusahakan lahan. Pola tanam padi sawah lebak pada umumnya setahun sekali 

dan ditanam pada musim kemarau. Sedangkan pada musim hujan, tanah dibiarkan 

karena lahan tergenang air yang cukup tinggi yang tidak memungkinkan untuk 

melakukan pertanaman padi terutama pada lebak dalam (Dinas Pertanian 

Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumsel, 2009). 

 Pemerintah saat ini sedang berupaya meningkatkan produksi padi untuk 

mencukupi kebutuhan pangan. Peningkatan produksi padi pada umumnya dapat 

dilakukan dengan dua cara, yaitu ekstensifikasi dan intensifikasi. Dalam kegiatan 

ekstensifikasi, peningkatan produksi dilakukan dengan melakukan perluasan areal 

tanam.  Akan tetapi langkah ini sulit dilakukan mengingat semakin meningkatnya 

jumlah penduduk yang membutuhkan semakin luas lahan untuk tempat tinggal 

dan lain sebaginya, sehingga hal ini banyak terjadi alih fungsi lahan pertanian 

menjadi perumahan, lapangan bola, dan lain sebagainya. Masalah lain yang timbul 

jika dilakukan perluasan areal tanam adalah akan mengakibatkan penyempitan 

lahan tehadap komoditi pertanian lainnya. Cara lain untuk meningkatkan produksi  

adalah dengan cara intensifikasi. Kegiatan intensifikasi dimaksudkan sebagai 

peningkatan produksi yang dilakukan dengan tindakan mengupayakan efisiensi 

penggunaan faktor produksi. Faktor produksi merupakan semua korbanan yang 

diberikan kepada tanaman agar tanaman tersebut mampu tumbuh dan 

menghasilkan hasil produksi yang baik (Soekartawi, 2002).  

 Perkembangan pertanian di Provinsi Sumatera Selatan disebabkan karena 

petani mulai meningkatkan produksi padi dengan injeksi teknologi.  Salah satu 

injeksi teknologi yang diterapkan oleh petani adalah dengan menggunakan benih 

padi varietas unggul untuk bercocok tanam.  Benih merupakan salah satu faktor 
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produksi yang menunjang keberhasilan petani dalam mencapai hasil yang 

maksimal.  Perkembangan penggunaan benih padi varietas unggul ini juga terus 

meningkat yang diikuti semakin banyaknya perusahaan yang memproduksi benih 

padi varietas unggul (Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi 

Sumatera Selatan, 2009).  

 Menurut Mugnisjah (1990), produksi benih harus dilakukan dengan tetap 

menjaga keutuhan karakteristik keunggulan suatu varietas. Benih padi varietas 

unggul mempunyai sifat-sifat, antara lain umur pendek 100-145 hari, mempunyai 

anakan banyak, hasil produksinya tinggi, lebih responsif terhadap pupuk, dan 

tahan rebah.  Penggunaan benih padi varietas unggul sebagai salah satu faktor 

produksi tentunya akan mempengaruhi hasil produksi padi yang diusahakan petani 

yang dikombinasikan dengan penggunaaan faktor-faktor produksi lain secara 

efisien, serta didukung oleh pengolahan lahan usahatani dengan teknologi yang 

telah dianjurkan. 

 Data terbaru tahun 2014 menunjukkan varietas Ciherang masih 

mendominasi pertanaman padi di Sumatera Selatan dengan luas area 635.195 

hektar (74,83 persen dari luas tanam), varietas ciliwung 72.867 hektar, varietas 

lokal 68.780 hektar, IR42 29.187 hektar, dan varietas lain kurang dari 14.000 

hektar. Bahkan sampai tahun 2015, Ciherang masih mendominasi pertanaman 

padi di Indonesia dengan luas tanam mencapai 37,1 persen.  (Dinas Pertanian 

Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan, 2009). 
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Tabel 1.1. Karakteristik dan ketahanan benih padi varietas unggul yang 

 dihasilkan Balitbangtan.  

Varietas 

Umur 

Tanaman 

(hari) 

Potensi 

Hasil  

(ton/ha) 

Tekstur 

nasi 
Ketahanan 

Ciherang 135 8,80 Pulen Tahan terhadap werang batang coklat (WBC) 

biotipe 1 dan 2, tahan bias ras 101, 123, 141, dan 

173, tahan hawar daun bakteri (HDB) patotipe III. 

Inpari 31 131 6,47 Petra Tahan terhadap WBC biotipe 1 dan 2, tahan HDB 

patotipe III, dan tahan bias 

Inpari 32 128 6,08 Pulen Tahan terhadap WBC biotipe 2, tahan HDB, dan 

tahan bias. 

IR 64 115 7,20 Pulen Tahan WBC biotipe 1,2,3 , tahan HDB strain III, 

dan tahan tungro inokulum 031 dan 013 

Batang 

Gadis 

120 7,06 Pera Tahan terhadap penyakit blas daun dan blas leher  

malai 

Cigeulis 128 8,08 Pulen Tahan terhadap WBC biotipe 2 dan 3 

Ciliwung 125 6,65 Pulen Tahan terhadap WBC biotipe 1 dan 2, tahan 

tungro dan HDB. 

Sumber : Direktorat Perbenihan, 2014. 

 

 Menurut Mugnisjah (1990), peran benih bukan hanya semata-mata sebagai 

bahan tanam, namun juga sebagai sarana penyalur teknologi kepada petani. Benih 

yang dapat berperan sebagai sarana penyalur teknologi hanyalah benih yang 

bermutu.  Mutu benih terdiri dari banyak atribut atau sifat benih.  Berbagai macam 

merk benih padi varietas unggul banyak dijumpai di kios-kios pertanian, namun 

permasalahan yang dihadapi petani adalah ketika menentukan sikap untuk 

memilih jenis benih yang sesuai dengan kebutuhan dan keinginannya.  Jenis padi 

yang tersebar berupa jenis padi varietas hibrida, unggul, dan lokal.  Dari semua 

jenis varietas tersebut, pada tahun 2010, yang lebih banyak digunakan petani 

adalah varietas IR 64, Ciliwung, Cobogo, Cisadane, dan Ciherang yang tergolong 

pada kelompok benih padi varietas unggul.  Selain berdaya hasil tinggi, benih padi 

varietas Ciherang juga memiliki keunggulan spesifik. Kondisi agroekosistem 

Sumatera Selatan yang terdiri atas rawa lebak, pasang surut, lahan kering dan 

irigasi tentunya memerlukan benih padi varietas unggul yang spesifik dan adaptif 

terhadap karakteristik agroekosistem tersebut. Penggunaan benih padi varietas 

Ciherang mampu meningkatkan produksi padi secara nyata karena hasilnya relatif 

tinggi dan stabil, serta memiliki tingkat ketahanan yang tinggi terhadap hama 

penyakit. 
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 Persepsi pada hakikatnya adalah proses kognitif yang dialami oleh setiap 

orang di dalam memahami informasi tentang lingkungannya, baik melalui 

penglihatan, pendengaran, penghayatan, perasaan, dan penciuman, pada dasarnya 

memahami persepsi bukan suatu pencatatan yang benar terhadap situasi yang 

dihadapi, melainkan merupakan suatu penafsiran yang unik terhadap situasi 

(Thoha, 2007). Dilihat dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa inti dari 

persepsi merupakan proses pemberian arti oleh individu yang dilakukan secara 

sadar dapat berupa pendapat atau tanggapan terhadap suatu objek diterima melalui 

alat inderanya. Dalam hal ini pendapat dan tanggapan dari petani padi terhadap 

penggunaan benih padi varietas Ciherang yang biasa digunakan untuk kegiatan 

bercocok tanam.   

 Salah satu daerah yang menggunakan benih padi varietas Ciherang di 

Sumatera Selatan adalah Desa Sungai Dua Kecamatan Rambutan Kabupaten 

Banyuasin. Kecamatan Rambutan merupakan salah satu daerah yang telah 

menerapkan penggunan benih padi varietas unggul, dengan informasi penyebaran 

benih yang cukup cepat sampai di telinga para petani padi. Hingga tahun 2016, 

penggunaan benih padi varietas Ciherang mampu meningkatkan produksi padi 

secara nyata karena hasilnya relatif tinggi dan stabil serta memiliki tingkat 

ketahanan yang tinggi terhadap hama penyakit. Di Desa ini mayoritas 

penduduknya lebih kurang 80 persen bermata pencaharian sebagai petani, disini 

hampir seluruh para petani menggunakan benih padi varietas Ciherang dan telah 

merasakan manfaat serta mendapatkan hasil produksi yang maksimal. Oleh karena 

itu, peneliti tertarik untuk meneliti mengenai Persepsi Petani Terhadap 

Penggunaan Benih Padi Varietas Ciherang dan Hubungannya dengan Pendapatan 

Usahatani Padi di Desa Sungai Dua Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan diatas adapun 

rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut :    

1. Bagaimana persepsi petani padi terhadap penggunaan benih padi varietas 

 Ciherang di Desa Sungai Dua Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin? 
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2. Berapa besar pendapatan usahatani padi di Desa Sungai Dua Kecamatan 

 Rambutan Kabupaten Banyuasin? 

3. Bagaimana hubungan antara persepsi petani padi terhadap penggunaan benih 

 padi varietas Ciherang  dengan pendapatan usahatani padi di Desa Sungai Dua 

 Kecamatan  Rambutan Kabupaten Banyuasin? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan        

 Berdasarkan rumusan masalah yang ada diatas, adapun tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis persepsi petani padi terhadap penggunaan benih padi varietas 

 Ciherang di Desa Sungai Dua Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin 

2. Menghitung pendapatan usahatani padi di Desa Sungai Dua Kecamatan 

 Rambutan Kabupaten Banyuasin 

3. Menganalisis hubungan antara persepsi petani padi terhadap penggunaan benih 

 padi varietas Ciherang  dengan pendapatan usahatani padi di Desa Sungai Dua 

 Kecamatan  Rambutan Kabupaten Banyuasin. 

 

 Adapun hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Diharapkan dapat memberikan informasi dan gambaran mengenai hubungan 

 antara persepsi petani padi terhadap penggunaan benih padi varietas Ciherang 

 dengan pendapatan usahatani padi di Desa Sungai Dua Kecamatan Rambutan 

 Kabupaten Banyuasin. 

2. Diharapkan menjadi acuan dan tambahan pustaka bagi peneliti lain yang 

 memerlukan di masa mendatang.  

3. Untuk pribadi penulis, dapat menambah pengetahuan dan pengalaman serta 

 menyelesaikan studi.    
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